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ABSTRAK 

Alfendri. 2018. Pengembangan Multimedia Interaktif Menggunakan 

Macromedia Flash Disertai Metode Drill Tentang Materi 

Sistem Pencernaan Manusia Untuk Peserta Didik Kelas 

XI SMA. Program Studi Pendidikan Biologi Universitas 

Negeri Padang. 

 

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Salah satu alat 

komunikasi dalam proses pembelajaran adalah media pembelajaran. Di sekolah 

guru lebih sering menggunakan media berupa papan tulis. Media tersebut tidak 

melibatkan semua gaya belajar peserta didik, akibatnya peserta didik kurang 

termotivasi dan kurang aktif. Sebanyak 86% peserta didik kesulitan memahami 

materi sistem pencernaan manusia sehingga dibutuhkan media pembelajaran 

berupa multimedia interaktif. Guru diharapkan mampu meningkatkan kecakapan, 

ketangkasan dan keterampilan peserta didik melalui metode drill. Oleh karena itu 

dilakukan penelitian yang bertujuan menghasilkan multimedia interaktif 

menggunakan macrmedia flash disertai metode drill tentang materi sistem 

pencernaan manusia untuk peserta didik kelas XI SMA yang valid dan praktis. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan model 

Plomp. Model ini ada tiga tahap yaitu tahap investigasi awal, tahap pembuatan 

prototipe, dan tahap penilaian. Uji validasi dilakukan oleh 3 orang validator dan 

uji praktikalitas oleh 2 orang guru serta 21 orang peserta didik kelas XI MIPA 

SMAN 1 Bukit Sundi. 

Hasil validitas didapatkan nilai rata-rata yaitu 94,33% dengan kriteria sangat 

valid. Hasil uji praktikalitas oleh guru yaitu 93,76% dengan kriteria sangat praktis 

dan nilai uji praktikalitas oleh peserta didik yaitu 92,15% dengan kriteria sangat 

praktis. Disimpulkan bahwa multimedia interaktif menggunakan macrmedia flash 

disertai metode drill tentang materi sistem pencernaan manusia untuk peserta 

didik kelas XI SMA yang dikembangkan valid dan praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (SDM). Pendidikan menghendaki agar peserta 

didik dapat berkembang sesuai potensinya, sebab setiap peserta didik pada 

dasarnya memiliki karakteristik yang berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Muhibbin (2009: 15), pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan 

potensi SDM peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan 

belajar. 

Pendidikan merupakan proses interaksi yang mendorong terjadinya 

belajar dan pembelajaran. Menurut Sudjana (2011: 28), belajar adalah suatu 

proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan 

sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam bentuk seperti berubah 

pengetahuannya, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan 

dan kemampuan, daya reaksi, daya penerimaannya, dan lain-lain. Sedangkan 

proses pembelajaran merupakan proses yang bertujuan untuk membuat peserta 

didik menjadi aktif dan mampu mengembangkan berbagai kemampuan. 

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi. Salah 

satu alat komunikasi dalam proses pembelajaran adalah media pembelajaran. 

Rustaman (2005: 113) menyatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang 

dapat diinderakan yang berfungsi sebagai sarana atau alat untuk proses 

komunikasi, artinya media pembelajaran merupakan peralatan yang berfungsi
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sebagai perantara atau penghantar pesan dan informasi dalam proses 

pembelajaran.  

Penggunaan media pembelajaran sangat dibutuhkan. Namun tidak semua 

media bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Salah satu hal yang perlu 

diperhatikan dalam memilih media pembelajaran adalah gaya belajar peserta 

didik. Slameto (2010: 67-68) menyatakan bahwa media erat hubungannya 

dengan gaya belajar peserta didik, karena media yang dipakai oleh guru pada 

waktu mengajar juga dipakai oleh peserta didik untuk menerima bahan 

pelajaran yang diajarkan. Bila gaya belajar peserta didik sudah dikenali, maka 

guru dapat menentukan media pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar 

peserta didik, sehingga mempermudah penerimaan bahan pelajaran yang 

diberikan kepada peserta didik. 

Hasrul (2009: 2) berpendapat bahwa gaya belajar merupakan suatu 

kombinasi tentang bagaimana seseorang menyerap kemudian mengatur serta 

mengolah informasi. Dapat dipahami bahwa gaya belajar merupakan suatu cara 

belajar yang lebih disukai peserta didik untuk menyerap, mengatur dan 

mengolah informasi melalui stimulus-stimulus sehingga informasi tersebut 

lebih mudah diingat. Maka dari itu, Deporter dan Hernacki (2000: 112) 

membagi gaya belajar dalam tiga kelompok yaitu, belajar melalui apa yang 

dilihat (visual learning), belajar melalui apa yang didengar (auditory learning) 

dan belajar melalui gerakan atau sentuhan (kinestethetic learning).  

Berdasarkan hasil penyebaran angket observasi kepada 30 orang peserta 

didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok pada tanggal 
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11 Mei 2017, didapatkan hasil analisis gaya belajar peserta didik bahwa 

sebanyak 56% gaya belajar peserta didik didominasi oleh gaya belajar visual, 

27% gaya belajar peserta didik didominasi oleh gaya belajar auditori, dan 17% 

gaya belajar peserta didik didominasi oleh gaya belajar kinestetik. Dengan 

demikian, dapat diketahui bahwa dalam satu kelas terdapat beragam jenis gaya 

belajar.  

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk semua jenis gaya 

belajar peserta didik adalah multimedia interaktif. Rusman (2011: 57) 

mengungkapkan bahwa multimedia interaktif merupakan media presentasi 

yang menggabungkan semua unsur media teks, video, animasi, gambar, grafik, 

dan sound (suara) menjadi satu kesatuan penyajian, sehingga mengakomudasi 

sesuai dengan modalitas belajar peserta didik. Menurut Kartimi dalam 

Rahmatan (2013: 2), media pembelajaran berupa multimedia interaktif cocok 

digunakan untuk semua gaya belajar peserta didik karena dapat mengaktifkan 

beberapa indera peserta didik secara bersamaan. Selain itu, multimedia 

interaktif tidak hanya membantu untuk memahami gagasan, konsep dan proses 

yang abstrak saja, tetapi juga dapat membawa pengaruh positif terhadap 

motivasi dan prestasi belajar peserta didik. 

Salah satu perangkat lunak yang dapat digunakan dalam membuat media 

pembelajaran multimedia interaktif yang berisi animasi adalah macromedia 

flash. Media pembelajaran berbasis macromedia flash dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik (Priyulida, 2017: 18-27), dan penggunaan 

multimedia interaktif macromedia flash juga dapat meningkatkan proses 
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pembelajaran dan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran (Sari, 

2017: 1-13). 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis kepada guru mata 

pelajaran biologi SMAN 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok, Ibu Martawilis, 

S.Pd., pada tanggal 12 Mei 2017, diketahui bahwa pada proses pembelajaran 

biologi, guru belum pernah menggunakan media pembelajaran berupa 

multimedia interaktif. Hal ini juga diperkuat dari hasil penyebaran angket 

kepada peserta didik bahwa tidak ada peserta didik yang pernah belajar 

menggunakan multimedia interaktif. Guru lebih sering menggunakan media 

pembelajaran berupa papan tulis. Media tersebut tidak melibatkan semua gaya 

belajar peserta didik. Akibatnya peserta didik kurang termotivasi dan kurang 

aktif dalam proses pembelajaran.  

Pada proses pembelajaran, guru diharapkan mampu membangun 

kecakapan, ketangkasan dan keterampilan peserta didik. Hal tersebut dapat 

dilakukan oleh guru melalui pemilihan metode pembelajaran yang tepat. Salah 

satu metode pembelajaran yang dapat membangun kecakapan, ketangkasan dan 

keterampilan peserta didik adalah metode drill. Menurut Basyiruddin (2002: 

55), metode drill atau latihan adalah metode pengajaran yang dimaksudkan 

untuk memperoleh ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang 

dipelajari, karena hanya dengan melakukanya secara praktis suatu pengetahuan 

dapat disempurnakan. Usman (2002: 55) menyatakan bahwa metode drill 

menguntungkan peserta didik, karena peserta didik diberikan pemahaman 

secara bertahap sehingga materi yang diajarkan lebih melekat dalam pikiran 
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peserta didik. Drill atau latihan juga dapat untuk mengaktifkan peserta didik 

pada saat proses pembelajaran berlangsung, karena metode drill menuntut 

peserta didik untuk selalu belajar dan mengerjakan latihan yang diberikan oleh 

guru.  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran biologi 

SMAN 1 Bukit Sundi, terungkap bahwa metode yang mendominasi digunakan 

guru dalam proses pembelajaran adalah metode diskusi dan ceramah. Menurut 

Devi (2010: 7) ada beberapa kelemahan metode ceramah yaitu guru tidak dapat 

mengetahui sampai dimana peserta didik telah mengerti materi pembelajaran, 

proses pembelajaran berjalan membosankan, kepadatan konsep-konsep yang 

diberikan dapat berakibat peserta didik tidak mampu menguasai bahan yang 

diajarkan, pengetahuan yang diperoleh lebih cepat terlupakan, ceramah 

menyebabkan peserta didik menjadi belajar menghafal dan kurang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara total. Kelemahan 

metode diskusi adalah peserta didik mendapat informasi yang terbatas dan 

hanya dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara. Oleh karena itu, 

metode drill dapat dijadikan sebagai solusi untuk dapat membangun 

kecakapan, ketangkasan dan keterampilan peserta didik. 

Metode drill biasanya digunakan pada mata pelajaran hitungan. Namun 

metode drill juga dapat diterapkan pada semua mata pelajaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. McDonough (2005: 3), metode drill 

juga dapat diterapkan dalam pembelajaran materi hafalan, proses/ mekanisme, 

bahasa asing dan peningkatan perbendaharaan kata-kata (vocabulary). Bentuk 
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latihan (drill) yang dapat diberikan pada proses pembelajaran agar dapat 

membangun kecakapan, ketangkasan dan keterampilan peserta didik adalah 

soal-soal latihan yang disajikan dalam bentuk gambar (puzzle) dan soal 

objektif. Soal-soal latihan tersebut dapat diintegrasikan ke dalam media 

pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran.  

Ada sebelas materi pokok pada mata pelajaran biologi kurikulum 2013 

kelas XI SMA antara lain sel, jaringan tumbuhan, jaringan hewan, sistem 

gerak, sistem sirkulasi, sistem pencernaan, sistem pernapasan, sistem eksresi, 

sistem koordinasi, sistem reproduksi, dan sistem pertahanan tubuh. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket observasi kepada 30 orang peserta didik 

kelas XI MIPA di SMAN 1 Bukit Sundi didapatkan bahwa sebanyak 86,6% 

peserta didik menyatakan mengalami kesulitan memahami materi sistem 

pencernaan manusia. Materi tersebut dianggap sulit dan abstrak. Pada proses 

pembelajaran guru hanya menggunakan media berupa carta dan papan tulis. 

Guru tidak bisa memperlihatkan tampilan kerja organ-organ pencernaan 

manusia. Akibatnya peserta didik menerawang ketika guru menerangkan. Hal 

ini didukung oleh data hasil belajar peserta didik yang masih di bawah 

Ketuntasan Kompetensi Minimal (KKM). KKM yang ditetapkan di sekolah 

tersebut adalah 80. Persentase ketuntasan nilai ulangan harian peserta didik 

kelas XI MIPA SMAN 1 Bukit Sundi tahun ajaran 2016-2017 tentang sistem 

pencernaan manusia dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian Tentang Materi Sistem 

Pencernaan Manusia Kelas XI MIPA SMAN 1 Bukit Sundi TP 

2016/ 2017. 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Persentase Ketuntasan 

Tuntas 
Persentase 

(%) 

Tidak 

Tuntas 

Persentase 

(%) 

XI MIPA 1 29 orang 3 orang 10,34 % 26 orang 89,65 % 

XI MIPA 2 30 orang 2 orang 6,66 % 28 orang 93,33 % 

XI MIPA 3 30 orang 3 orang 10 % 27 orang 90 % 

Sumber: Guru Biologi SMAN 1 Bukit Sundi. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan media 

pembelajaran yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi sistem 

pencernaan manusia agar peserta didik dapat memahami materi pelajaran 

tersebut. Selain itu, dibutuhkan integrasi metode drill ke dalam media 

pembelajaran tersebut untuk dapat membangun ketangkasan, keterampilan dan 

kecakapan peserta didik. Oleh karena itu, peneliti ingin mengembangkan media 

pembelajaran berupa Multimedia Interaktif menggunakan Macromedia Flash 

Disertai Metode Drill tentang Materi Sistem Pencernaan Manusia untuk 

Peserta didik Kelas XI SMA.  

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang tersebut, diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran yang digunakan guru tidak melibatkan seluruh gaya 

belajar peserta didik sehingga peserta didik kurang termotivasi dan kurang 

aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan guru masih didominasi menggunakan 

metode diskusi dan metode ceramah. 
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3. Hasil belajar Biologi peserta didik tentang materi sistem pencernaan 

manusia masih rendah. 

4. Belum tersedianya media pembelajaran berupa multimedia interaktif 

menggunakan macromedia flash disertai metode drill terutama tentang 

materi sistem pencernaan manusia yang valid dan praktis. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka batasan masalah penelitian ini 

adalah belum tersedianya media pembelajaran berupa multimedia interaktif 

menggunakan macromedia flash disertai metode drill tentang materi sistem 

pencernaan manusia untuk peserta didik kelas XI SMA yang valid dan praktis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran berupa multimedia 

interaktif menggunakan macromedia flash disertai metode drill tentang 

materi sistem pencernaan manusia untuk peserta didik Kelas XI SMA yang 

dihasilkan?. 

2. Bagaimana kualitas media pembelajaran berupa multimedia interaktif 

menggunakan macromedia flash disertai metode drill tentang materi sistem 

pencernaan manusia untuk peserta didik Kelas XI SMA yang dikembangkan 

berdasarkan validitas dan praktikalitas?. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui proses pengembangan media pembelajaran berupa multimedia 

interaktif menggunakan macromedia flash disertai metode drill tentang 

materi  sistem pencernaan manusia untuk peserta didik Kelas XI SMA. 

2. Mengetahui kualitas media pembelajaran berupa multimedia interaktif 

menggunakan macromedia flash disertai metode drill tentang materi sistem 

pencernaan manusia untuk peserta didik Kelas XI SMA berdasarkan 

validitas dan praktikalitas. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi guru, peserta didik, 

penulis dan peneliti lainnya. 

1. Guru bidang studi yaitu sebagai media penunjang pembelajaran sehingga 

dapat memudahkan guru dalam penyampaian  materi pelajaran. 

2. Peserta didik yaitu sebagai media pembelajaran yang digunakan untuk 

memahami materi serta meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik.  

3. Penulis yaitu sebagai pengalaman dan terampil mengembangkan produk 

media pembelajaran. 

4. Peneliti lain yaitu sebagai pedoman untuk melaksanakan penelitian 

selanjutnya. 

G.  Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini 

yaitu berupa multimedia interaktif menggunakan macromedia flash disertai 
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metode drill tentang materi sistem pencernaan manusia untuk peserta didik 

kelas XI SMA dengan karakteristik sebagai berikut. 

1. Produk pengembangan yang dihasilkan adalah multimedia interaktif 

menggunakan macromedia flash disertai metode drill tentang materi sistem 

pencernaan manusia untuk peserta didik kelas XI SMA. Multimedia 

interaktif dapat digunakan sebagai media presentasi oleh guru saat 

menjelaskan materi sistem pencernaan manusia.  

2. Metode drill pada media ini terlihat pada soal-soal latihan. Latihan berupa 

soal-soal pilihan ganda (objektif) dan gambar (puzzle). Latihan ini 

merupakan bentuk integrasi metode drill ke dalam multimedia interaktif 

untuk melatih kecakapan, ketangkasan, dan keterampilan peserta didik. 

Untuk menyelesaikan soal latihan ini, peserta didik baru bisa memulai 

setelah mengklik tombol “mulai” setelah itu dilanjutkan dengan mengisi 

nama dan kelas. Soal latihan objektif yang disajikan telah mencakup semua 

indikator pada materi sistem pencernaan manusia. Peserta didik akan 

merasakan feedback dari jawaban yang dipilihnya yaitu “selamat 

jawabanmu benar, silahkan lanjut” atau “maaf, jawabanmu salah, ulangi 

ya”. Hal ini bertujuan untuk menambah pemahaman peserta didik. Setelah 

mengerjakan semua soal, peserta didik akan mengetahui nilai atau skor yang 

diperoleh.  

Untuk menyelesaikan soal gambar (puzzle) peserta didik harus menyusun 

potongan-potongan gambar organ pencernaan manusia secara benar dan 
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cepat karena memiliki batas waktu. Setelah mengerjakan semua soal, 

peserta didik akan mengetahui nilai atau skor yang diperoleh. 

3. Pada halaman awal dari multimedia interaktif menggunakan macromedia 

flash disertai metode drill ini terdapat menu opening (pembuka) serta 

tombol “masuk” untuk menuju ke menu utama. Pada halaman menu utama, 

terdapat petunjuk penggunaan multimedia interaktif supaya guru dan peserta 

didik paham cara menggunakannya. Selain itu terdapat delapan cabang dari 

pokok-pokok menu utama yaitu menu Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 

Dasar (KD), indikator, materi, latihan, daftar rujukan, profil penulis, dan 

penutup. 

4. Pada bagian atas setiap halaman media ini terdapat tiga tombol navigasi 

yaitu tombol home, back dan tombol close. Ketika berada pada suatu 

halaman, bisa dikembalikan pada tombol menu utama dan halaman 

sebelumnya, serta apabila ingin keluar dari halaman juga sudah disediakan 

tombol close. Dengan cara meng-klik gambar pada masing-masing tombol 

navigasi yang sudah disediakan, maka halaman tersebut akan langsung 

kembali ke bagian menu utama yang diinginkan, ke halaman sebelumnya, 

atau keluar. 

5. Multimedia interaktif menggunakan macromedia flash disertai metode drill 

ini dilengkapi teks, gambar, animasi serta video yang memberikan contoh-

contoh untuk mengkongkritkan pemahaman materi bagi peserta didik serta 

diperjelas dengan musik instrumen dan suara dari narator untuk 

mengarahkan guru dan peserta didik dalam penggunaan multimedia 
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interaktif. Musik instrumen yang digunakan dalam multimedia interaktif ini 

yaitu happiness. Menurut Sulistian (2007: 36) musik ini merupakan musik 

yang membelai, menimbulkan rasa tenang dan nyaman. Musik ini dapat 

membangkitkan suasana positif seperti mendorong peserta didik untuk 

berekspolasi dalam suasana yang menggembirakan dan mengembangkan 

daya imajinasi peserta didik menjadi lebih kreatif. Volume musik 

background ¼ volume suara narator. 

6. Tampilan multimedia interaktif ini menggunakan background yang 

didominasi bewarna putih. Menurut Monica dan Laura (2011: 1090) bahwa 

warna putih melambangkan kebersihan dan merupakan warna penyeimbang 

yang sangat baik serta bisa menghilangkan kejenuhan otak. Judul pada 

multimedia interaktif ini dibuat menggunakan font atau jenis tulisan the 

light font dan Time New Roman bewarna merah dan hijau dengan ukuran 32 

dan 28 point. Untuk tombol navigasi menggunakan font atau jenis tulisan 

the light font bewarna putih dengan ukuran 28 point dan kalimat penjelas 

menggunakan font atau jenis tulisan avenir 85 heavy dan Time New Roman 

bewarna hitam dan putih dengan ukuran 24 dan 26 point.  

7. Multimedia interaktif menggunakan macromedia flash disertai metode drill 

dapat disimpan di dalam flash disk maupun compact disk (CD) sehingga 

peserta didik juga dapat menggunakannya di sekolah maupun di rumah 

untuk belajar secara mandiri.  
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H. Definisi Istilah 

Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda dari pembaca 

dalam proposal yang berjudul “pengembangan multimedia interaktif 

menggunakan macromedia flash disertai metode drill tentang materi sistem 

pencernaan manusia untuk peserta didik kelas XI SMA”, maka penulis 

memberikan batasan definisi istilah sebagai berikut. 

1. Multimedia Interaktif 

Multimedia adalah media persentasi dengan menggunakan teknik 

audio dan visual sekaligus. Multimedia adalah pemanfaatan komputer untuk 

membuat dan menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak (video 

dan animasi) dengan menggabungkan video dan tool yang memungkinkan 

pemakai (user) untuk melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan 

berkomunikasi. Multimedia ada dua yaitu linear dan interaktif. Multimedia 

linear merupakan multimedia yang tidak mengikut sertakan user, dimana 

user hanya sebagai penonton sedangkan multimedia interaktif merupakan 

multimedia yang mengikut sertakan user dalam penggunaan aplikasinya. 

2. Macromedia Flash  

Macromedia flash adalah perangkat lunak untuk membuat animasi 

dan aplikasi web profesional. Bukan hanya itu, macromedia flash juga 

banyak digunakan untuk membuat game, animasi kartun, dan aplikasi 

multimedia interaktif seperti demo produk dan tutorial interaktif. Software 

keluaran macromedia ini merupakan program untuk mendesain grafis 

animasi yang sangat populer dan banyak digunakan desainer grafis. 
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Kelebihan flash terletak pada kemampuannya menghasilkan animasi gerak 

dan suara. 

3. Metode drill atau latihan  

Metode drill atau latihan adalah metode pembelajaran yang 

dimaksudkan untuk memperoleh ketangkasan atau keterampilan latihan 

terhadap apa yang dipelajari, karena hanya dengan melakukanya secara 

praktis suatu  pengetahuan  dapat disempurnakan.  

4. Validitas multimedia interaktif 

Validitas multimedia interaktif adalah alat untuk mengukur kebenaran 

media yang dibuat melalui instrumen penilaian validitas berdasarkan aspek 

kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan yang dinilai oleh 

validator. 

5. Praktikalitas multimedia interaktif 

Praktikalitas multimedia interaktif adalah alat yang digunakan untuk 

mengukur kemudahan dan kepraktisan penggunaan multimedia interaktif 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat dengan mudah memahami 

materi pembelajaran yang berkaitan dengan kemudahan dalam penggunaan, 

efisiensi waktu pembelajaran, dan manfaat yang didapat. 

6.  Multimedia interaktif menggunakan macromedia flash disertai metode drill 

yang valid dan praktis 

Multimedia interaktif menggunakan macromedia flash disertai metode 

drill yang valid dan praktis adalah salah satu media pembelajaran yang 

dapat membantu guru dalam menjelaskan materi pembelajaran, berisi materi 
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yang dapat membangun pengetahuan peserta didik, dan dilengkapi dengan 

soal-soal latihan untuk membangun ketangkasan, kecapakan dan 

keterampilan peserta didik. 

7. Kriteria Multimedia Interaktif yang Valid dan Praktis  

Multimedia interaktif yang dikembangkan dinyatakan valid apabila 

mendapatkan nilai rata-rata validitas 80%-100%, dan dinyatakan praktis 

apabila mendapatkan nilai rata-rata praktikalitas 76%-100%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


